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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012
tanggal 5 Juni 2012 tentang Tata Organisasi Pusat Veteriner Farma, Peraturan
Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No.
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dan
Peraturan Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari 2010 tentang
penetapan Pusvetma sebagai PK BLU, maka Pusvetma sebagai satu-satunya
Instansi Pemerintah yang mempunyai tupoksi untuk memproduksi vaksin, antigen,
antisera dan bahan dignostik lainnya diharapkan dapat mengembangkan tupoksinya
secara bisnis dengan didukung oleh penerapan sistem keuangan yang lebih
fleksibel.

Sehubungan dengan hal tersebut maka dipandang perlu untuk menyusun Renstra
Pusvetma tahun 2015 - 2019 sebagai perencanaan bisnis dan penganggaran yang
berisi program, kegiatan, target kinerja dan anggaran sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari rencana kerja dan anggaran serta laporan keuangan dan kinerja PK
BLU Pusvetma.

Surabaya, 31 Maret 2015
N
¥ePala Pusat Veteriner Farma
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Ringkasan Eksekutif

Dalam upaya mendukung salah satu dari 9 Agenda Prioritas Pembangunan
Nasional (NAWACITA) vaitu Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing
‘di pasar internasional serta mewujudkan kemandirian ekonomi dengan

G __men_ggerakkan 'sektor—se_.-ktor strategis ekonomi domestik maka Visi Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjennakeswan) “Terwujudnya
'_Kédaul_atari Da_n\.Keamanan: Pangan Asal Ternak” dijabarkan dalam program
'b'e'_rupa pemenUhan pangan asal ternak dan agribisnis peternakan rakyat dalam
hal_ . ' | '

Peningkatan Produksi Perbibitan Ternak

Peningkatan Produksi Ternak
- Penénganan.PHMS Dan Zoonosis

Penjaminan Pangan Asal Ternak Asuh

Peningkatan Produksi Pakan Ternak

o e AW N -

: Du__kungan Manajemen Teknis

" Maka Pusat Veteriner Farma merencanakan berbagai program agar Visi dan

' Program tersebut di atas dapat terlaksana.

| - Pusat Veteriner Farma merupakan unit pelaksana teknis dibawah Direktorat
'Jénderal Peternakan dan Kesehatan Hewan satu-satunya yang mempunyai

tugas mel_aksahaka“ produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta

pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain.
. Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-fungsi
. sebagai berikut : - :

" 1. PényUsunan‘ program, evaluasi dan laporan;

| 2  Pelaksanaan produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lain;
3. Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;
Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

~ bahan biologis lain;



5. Pelaksanaan evaluasi dah_pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis tain;

~ 6. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan
dan hewan bebas penyakit khusus;

7. Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;
Pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

9. Pelaksanaan pe:ngendali'an penyakit mulut dan kuku;

10. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

SR : '."-1;1.-Pe_laksanaan_kerja sama'dan -optimalisasi'pe_manfaatan sumber daya;

"12. Pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi;
13, Pe!aksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produkst;
14. Pengelolaan sarana dan p'ra'\s'érana-produksi;

15. Pengelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

o + Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusén Menteri Pertanian

. Republik Indonesia Nomor : 39/Permentan/OT.140/6/2012 Tangga! 05 Juni
2012 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Vetetiner Farma, terdiri atas
Bagian Umum, Bidang Pelayanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu
~dan Pengembangan Produk serta bidang Pemasaran dan Distribusi dengan

s _".jumlah PNS pada saat ini (tahun 2015) seluruhnya 154 orang dan 30 orang

"'i.-F"egawai ‘BLU, di mana komposisi sumberdaya manusia tersebut meliputi:
Dokter Hewén,-Dokter Umum, Sarjana Farmasi, Sarjana Biologi, Sarjana
Teknik, 'Sarj'ané Ekonomi, Sarjana Hukum, Sarjana Sosial/Manajemen, Sarjana
Komputer, Ahli Madya, Analis, Teknisi, lulusan SMU, Sekolah Kejuruan, lulusan

. . _Sekolah Menengah Pertama.

- _Anggarah Pusvetma berasal dari APBN dan BLU. Anggaran APBN digunakan
uhtuk produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis tain, Surveilans
' _Penyaki_t Mulut dan Kuku serta dukungan manajemen; Vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis !ain yang di produksi dengan anggaran APBN

- “ini didistribusikan secara gratis ke peternak melalui Dinas Peternakan atas

| permintaan Direktur Kesehatan Hewan, sedangkan anggaran BLU digunakan

vi



" _'untuk produksi vaksin, antlsera diagnostika dan bahan blologls lain yang duual
'untuk menghasslkan PNBP BLU.

‘Bidang Pe{ayanan Pr'o'd_uksi' daiam melaksanakan tugas dan fungsinya telah
menerapkan Cara Pembuatan Obat Hewan yang Baik (Good Manufacturing

- Product), sedangkan laboratorium Pengujian Mutu yang menguji hasil produk

. telah terakreditasi dengan SNINSO-IEC 17025 :2008 dengan predikat A sejak
tahun 2006 dan telah Reakreditasi pada tahun 2014 |

Untuk mendukuhg kegiatan Pusvetma, maka bidang Pelayanan Pengujian Mutu

."dain Pén'gémbahgan”Produk selain melakukan pengujian Mutu produk, juga
- melakukan peningkatan mutu produk dan pengembangan produk untuk
 ‘memenuhi kebutuhan pasar, selain mengelola Instalasi Hewan Uji dan
Iaboratorium:antisera di Batu, Instalasi Kandang Hewan Percobaan berupa
pengembangbiakan rnen'ci'_'t, kandang Isolator untuk pengujian vaksin zoonosis
o dén instalasi Kandang 'ayam Spesific Antibodi Negative sebagai bahan baku
vaksin unggas. Kapasitas produksi dan peningkatan kualitas produksi
_'dikémbé_ngkan terus sesuai dengan tuntutan pengembangan IPTEK.

Selain itu untuk menjaga dan mempertahankan Indonesia tetap bebas
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) bldang ini juga mempunyai tugas metakukan
E survellans penyaklt PMK. -

o .\_Pangs'é pasar untuk '_\}aksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain,

'_'-m_asih -‘iérbdka luas, karena pelaksanaan program vaksinasi untuk
pengendalian penyakit hewan yang seharusnya dilakukan sebanyak 70% (tujuh
puluh persen) dari populasi hewan, saat ini baru dilaksanakan 40% (empat

: puluh persen) dari populasi. Belum lagi perhitungan program vaksinasi dengan
"‘_'--mét_qdé booster bagi hewan pada awal vaksinasi, sehingga jumlah: yang di

‘vaksin akan menjadi dua kali lipat. Pasar luar negeripun sudah mulai dirintis
" oleh Pusvetma seperti Timor Leste yang telah menggunakan produk Pusvetma,
sehingga Pusvetma dapat' meningkatkan pemasaran dengan menjalankan
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elemen-elemen pemasaran (Hermawan Kertajaya). Selain itu untuk tercapainya
target maka disusunlah berbagai strategi yaitu: (1) strategi peiayanan' (2)
' I'strategl sarana dan- prasarana (3) strateqi organlsa3| dan SDM; (4) strategi

S keuangan dan permodalan.

Dengan dike_l_uarkannya Keputusan Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010
Te_ntang Penetapan Pusat Veterinaria Farma Surabaya pada Kementerian
- Pertanian sebagai instansi pemerintah yang menerapkan pengelolaan

o : keuangan Badan Layanan Umum memberikan peluang kepada Pusvetma

‘untuk dapat mewujudkan peningkatan kinerja pelayanan secara optimal dengan

B cara memperoleh fleksibilitas pada sistem keuangan

Dalam rangka-peningkatan pelayanan Pusvetma kepada pelanggannya, maka
~ “Pusvetma telah menerapkan Sistem Manaje’men Mutu 1SO 9001:2008 sejak

"":--:"-tahun 2012 sehlngga dlharapkan Pusvetma dapat membeikan pelayanan

o f'-pnma

Untuk' meningkatkan pelayanan di bidang kesehatan hewan, Pusvetma dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan menyusun Rencana Strategi Bisnis
- (Renstrabis) Pusvetma tahun 2015 - 2019.

" “Renstrabis Pusvetma di.'susun berdasarkan kondisi tahun berjalan (2014).

AnaI|5|s kinerja tahun berjalan meliputi : (1) Aspek pelayanan yang didukung
oleh Bldang Pelayanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan
Pengembangan Produk, Bidang Pemasaran_dan Distribusi (2) Aspek keuangan

= yang didukung oleh Bagian Umum mengelola manajemen keuangan.(3) Aspek
"~ Sumber.Daya Manusia (SDM) yang didukung oleh Bagian Umum mengelola

peningk'étan kualitas, dan kompetensi SDM dan peningkatan manajemen SDM
dan pengembangan administrasi berbasis teknologi informasi, (4) Aspek sarana
dan prasarana meliputi peningkatan kualitas dan kuantitas seluruh sarana dan

o prasarana pendukung pelaksanaan pelayanan.
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' ;-';_‘-"__-Anallsa kinerja tahun benalan secara umum menunjukkan hasil yang cukup
baik, walaupun masih perlu peningkatan sehingga pelayanan kepada

pemangku kepentingan dapat lebih optimal.

: Disamping itu, Renstrabis Pusvetma juga disusun berdasarkan hasil analisa
. Imgkungan eksternal dan internal. Posisi Pusvetma berada pada posisi Kuadran

| i (Bertumbuh) yang berarti bahwa Pusvetma mempunyai kekuatan yang

- cukup besar yang dukutl oleh peluang yang cukup terbuka. Dengan posisi

- tersebut, strategi yang tepat untuk Pusvetma adalah:

a. Hasil produksi yang bermutu dengan biaya 'yang efisien, harga bersaing
{Cost Leadersh.'p) .

: b Mengembangkan produk baru yang diperlukan masyarakat (Product

- Development);

© " ¢ Memperluas cakupan dan jangkauan distribusi dan pasar (Market

"~ Development),
- d Meningkatkan pelayanan usaha tambahan berupa jasa (Services
Development). '

Strategi tersébut_ a_kan dijabaf‘kan pada program-program yang telah

direncanakan Pusvetma.

Renstrabis Pusvetma ini merupakan penjabaran Visi dan. Misi Pusvetma lima
‘tahun kedepan, yang mempunyai 8 (delapan) tujuan sebagai berikut:

i '1)' Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk;
""'2) Melaksanakan Pengullan_ Mutu Produk sesuai OIE, FOHI dan Standar

- Asean; |
3) Mengembangkan produk baru sesuai kebutuhan pasar;
4) Menjaga status Indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku;

. 5) Meningkatkan keamanan dan keselamatan kerja personel, produk dan

) lingkungan;

' ©) Mengembangkan sarana penyimpanan, sarana distribusi serta sarana

pelayanan penjualan
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3 7) Mengembangkanj_penge.lolaan keuangan dan SDM:
8) Mengembangkan dan memelihara sarana dan prasarana untuk
melancarkan proses pelayanan.

-_-'Ag'ar_ {ujuan dapat tercapai, perlu disusun sasaran, strategi, program dan

- kegiatan, serta indikator kinerja keberhasilannya ditinjau dari 4 Aspek yaitu (1)
- Aspek pelayanan (2) Aspek keuangan,(3} Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)
_ (4). Aspek sarana dan prasarana.

U ~Dalam rangka pehcapaian tujuan di atas, sirategi pengelolaan keuangan ke

S . depan perlu dilakukan secara terencana dan terkendali. Proyeksi Keuangan

E :Pusvetma lima tahun ke depan menunjukkan data sebagai berikut:
(1) Proyeksi pendapatan operasional, dari tahun ke tahun menunjukkan tren
yang'meningkatﬁ (2)' Proyeksi biaya operasional meningkat secara perlahan,
riamun masih di bawah pehingkatan pendapata_n; (3) Proyeksi Arus Kas yang

iy ..menggambarkan - proyeksi perolehan aset selama tahun 2015-2019

'=--'-_menunjukkan peningkatan yang semakin ‘mantap; (4) Kenaikan rata-rata

- kumulatif untuk dana investasi yang bersumber dari pendapatan lebih besar
-daripada - dana investasi dari alokasi APEN. Hal ini menunjukkan besarnya
‘kemampuan investasi dari dana di luar APBN. Besarnya kemampuan mendanai

» - Investasi ini diyakini sebagai indikasi kemandirian yang kuat.

' Dari pénjeiasan diétas,' Pusvetma mempunyai daya dukung finansial yang
- cukup baik dalam upaya mewujudkan peningkatan pelayanan yang optimal,
-peningkatan kinerja keuangan,'peningkatan kinerja SDM, peningkatan sarana
-prasarana - yang lebih 'memadai dan dukungan administrasi dengan
':___?.f-pengembangan administrasi berbasis teknologi informasi yang -maksimal.
"Semua itu akan bisa diéapai melalui pemberian status BLU pada Pusvetma.



BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Bolakang

~-Perubahan sosio-ekonomi dan politik di Indonesia sangat mempengaruhi
kelahgsungan | organisasi-organisasi pemerintah termasuk diantaranya
) Pusvetma. Perubahan tersebut berdampak pada sistem organisasi. Pusvetma
harus mempersiapkah- diri dengan pilihan yang ada, namun yang terpenting
dan harus ditakukan adalah rhencapai kemandirian dalam hél produksi,
péngembangan dan pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber
- - daya agar kelangsungan organisasi dapat dipertahankan.

-Segala Potensi sumber daya yang ada di Pusvetma dapat digali untuk

- meningkatkan revenue yang diperiukan demi kelangsungan organisasi.

Pe_ningkatan utilisasi sumber daya yang ada merupakan alternatif pilihan yang
" harus dicoba untuk meningkatkan kinerja pelayanan Pusvetma. Hal ini dapat
. dilakhkan' dengan melakukan p.eru.bahan ‘cara pandang, bahwa organisasi
'per_ne'ri'ntah' yang tadinya birokratis menjadi organisasi BLU.

Di masa yang akan datang Pusvetma diharapkan tumbuh menjadi organisasi
~ yang mengutamakan pelayanan secara .profesional. Profesionalisme pelayanan

© . akan meningkatkan efektifitas dan efisien sehingga akan meningkatkan

~ produktifitas atau kinerja  Pusvetma.  Hal ini sangat diperiukan untuk
. menghadapi situasi yang berubah dengan cepat dan tidak menentu. Disamping
 itu Pusvetrna telah mempunyai tujuan untuk lima tahun kedepan yaitu:

_ 1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk :

1 "2) Melaksanakan Pengujian Mutu Produk sesuai OIE, FOHI dan Standar

. Asean ' _ :

3)' Mengembangkan 'produk baru' sesuai kebutuhan pasar;

4) Mehjaga status Indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku;

5) Meningkatkan keamanan dan keselamatan kerja personel, produk dan

lingkungan



8) Mengembangkan sarana penyimpanan, sarana distribusi serta sarana

 pelayanan penjualan

7} Mengembangkan pengelolaan keuangan dan SDM

8) Mengembangkan dan memeiihara sarana dan prasarana untuk
~melancarkan proses pelayanan;




", B.Landasan Penyusunan

o Landasan Penyusunan Rencana Strategi Bisnis Pusvetma tahun 2015 terdifi
dari (1) Wawasan, (2) Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah.

- 1. Wawasan

Globalisasi Ekonomi menimbulkan persaingan antar bangsa yang semakin
ketat. Untuk menghadapi persaingan-persaingan tersebut, Pusvetma harus
- mampu melakukan langkah-langkah proaktif dan antipasif secara tepat
dalam -mémpefbai_k'i- sistem produksi dan distribusi/pemasaran sehingga
menghasilkan produk4produk"indust_ri dan jasa yang berkualitas serta
memenuhi standar internasional dan diperlukan bangsa Indonesia.

Pusvetma sebagai satu-satunya instansi pemerintah yang bergerak di
bidang produksi vaksin, antigen, antisera, bahan biologis lainnya, harus
berperan serta dala’m pemberantasan dan perlindungan penyakit hewan
- guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi tndonesia di
kancah internasional.

Pusvetma ju'ga harus mampu menguasai dan mengembangkan iptek dalam -
mendukung perannya sebagai institusi yang berkualitas dan berguna bagi
rakyat Indonesia. '

L -Undahg_—Uhdang dan Peraturan Pemerintah.

1) 'Undang-undang No. 17 tahun 2003 tentang keuangan negara
~ 2) Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
3) Undang-Undang nomor 15 tentang pemeriksaan pengeiolaan dan
* tanggung jawab keuangan negara
'4) Peratu'ran' Pemerintah NO 74 tahun 2012 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2005 tentang Pengelclaaan
.- Keuangan Badan Layanan Umum
5) Peraturan :Menteri Keuangan No. 5/KMK.05/2010 tentang tentang
pe_ne"tap'a'n Pusat Veterinaria Farma Surabaya pada Kementerian



_:6)

7

__8)

'Per-ténian sebagai instansi Pemerintah yang menerapkan pengelolaan
~keuangan Badan Layanan Umum'

Peraturan Menteri Keuangan -No. 92/PMK.05/2011 tentang Rencana
Bisnis Anggaran serta pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum

‘Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012 tentang

susunan organisasi dan tata kerja Pusat Veteriner Farma.
Peraturan_ Menteri Keuangan No 69/PMK.05/2013 tentang tarif tayanan

Bada'n Lé)?anan Umum. Pusat Veterinaria Farma pada Kementerian

9)

10)

Pertanian o

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. Per-7/PB/2015
tentang Pedoman Pembinaan Badan Layanan Umum

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 29 tahun 2010

‘tentang pedoman Penyusunan Akuntabilitas Kineria Instansi

~ Pemerintah.

)

Papéran Direktur Jenderai ‘Peternakan dan Kesehatan Hewan pada
acara Rakorteknas tanggal 17-18 Maret 2015 di Kementerian Pertanian
Jakarta, tentang (Draft)'Renstra Direktorat Jenderal Peternakan tahun

. 2015-2019 .



SR 'C. Sistematika Penyajian

Renstra Bisnis Pusvetma disusun melalui beberapa tahap. Setiap tahap
penyusunan didasarkan pada asumsi-asumsi dan landasan hukum yang
beriaku, Secara garis besar sistematika diuraikan sebagat berikut:

~ Visi dan Misi Pusvetma m'erupakan landasan pokok pemikiran Renstra Bisnis
“Pusvetma untuk tahun 2015 - 2019 yang dikembangkan berdasarkan Visi dan
Misi_Depa_rtemen Pertanian dan Direktorat Jenderal Peternakan Departemen

~ . Pertanian, serta landasan hukum dan peraturan pemerintah yang berlaku. Visi
dan Misi . ini atas pertimbangan tuntutan pemangku kepentingan terhadap

" p_eiayana_n' Pusvetma dengan mengedepankan 5 TEPAT (Mutu, Waktu,
Jumlah, Harga, Guna) dan keinginan Pusvetma untuk berubah. Selanjutnya
Misi tersebut diterjemahkan ke dalam fujuan strategis bisnis Pusvetma. Tujuan

~ tersebut dioperasionalkan oleh beberapa sasaran. Dalam menyusun tujuan
dan sasaran tersebut didasari oleh hasil evaluasi kinerja, analisa lingkungan
~ dan proyeksi kinerja yang akan datang.

- Selanjutnya Dokumen Renstra Bisnis Pusvetma tahun 2015 - 2018 terdiri dari :
1. BAB . PENDAHULUAN |
Menjelaskan tentang latar belakang, landasan penyusunan Renstra dan

_ sistema.tika penyajian. '

" 2. BABIl. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
- Menyajikan secara singkat rhengehai organisasi, mulai dari berdirinya
a hingga saat ini, penetapan visi, misi organisasi dan tujuannya serta tugas
dan fungsi drganisasi disertai jenis-jenis layanannya.

- 3.  BAB lIl. KINERJA TAHUN BERJALAN
Menyajikan tentahg capaian kinerja sebelum menjadi BLU dan kinerja satu
tahun terakhir {mencakup aspek pelayanan, aspek sumber daya manusia
(SDM) serta aspek keuangan aspek sarana dan prasarana) disertai dengan

analisa. _




4 BAB V. ANALISA LINGKUNGAN
Menjelaskan tentang analisa Strength (kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunity (Peluang) dan Threafs (Ancaman) yang dikenal sebagai
analisa SWOT, menetapkan posisi organisasi berdasarkan hasil analisa
-serta menetapkan strategi yang diambil untuk diwujudkan dalam 5 tahun ke
depan.

5 BAB V. _ REN'C;_ANA STRATEGI BiSNIS LIMA TAHUNAN 2008 - 2014
(setelah menjadi BLU) | ' |

‘Menjelaskan tentang asumsi makro, asumsi mikro, visi, misi setelah

menjadi BLU, tujuan, sasaran, kebijakan, program, kegiatan dan proyeksi

:"_'!aporan keuangan 5 (lima) tahun yang meliputi proyeksi pendapatan dan

biaya'-(La'poran Opefasional), arus kas, serta aset, kewajiban dan equitas

| _ (_Neraba) selama lima tahuh ke depan, matriks keterkaitan visi, misi, tujuan,

sasaran, kebijakan, program, kegiatan dan output dibandingkan pagu

- anggaran untuk melaksanakan kegiatan selama 5 tahunan, serta tarif

layanan.

6. BAB VL. PENUTUP o |
Menjelaskan tentang kesimpulan Rencana Strategi Bisnis Pusvetma.




BAB Il. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

A. Sejarah Singkat Organisasi

institusi ini pada mulanya bernama BALAI PENYELIDIKAN PENYAKIT MULUT
DAN KUKU (BPPMK) yang rencananya didirikan pada tahun 1952 di Jakarta,
akan tetapi_ karena berbagai kesulitan dan pertimbangan yang dialami pada waktu
_itu maka BPPMK didirikan di Wonocolo Surabaya. BPPMK ini merhpunyai tugas
| utama memproduksi Vaksin Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) untuk keperluan
Indonesia dan Asia Tenggara. Selain itu BPPMK juga dijadikan sebagai Regional
Refference Laboratory untuk penelitian dan diagnostik PMK di Asia Tenggara.

Nama BPPMK mengalami perubahan nama pada tahun 1955 menjadi LEMBAGA

-~ PENYIDIKAN PENYAKIT MULUT DAN KUKU (LPPMK). Pada tanggal 24 Juni

1959 berub_ah_ lagi menjadi LEMBAGA PENYAKIT MULUT KUKU yang
diresmikan oleh M.enteri.Pertanian Mr.Sadjarwo dengan didampingi Direktur
~ LPMK Dr. FK. WawoRoentoe.

- Pada tanggal 10 April 1067 Lembaga ini berubah nama lagi menjadi Lembaga
* Virologi Keh'ewana'n_ (LVK} yang diresmikan oleh Menteri Pertanian Kabinet
.Ampera Major Djenderal TNI Sutjipto;SH. Dengan didampingi Direktur Lembaga
Prof. Dr. R.Tanjung Adiwinata. Lembaga ini bertugas tidak hanya menangani
:-penyakit virus PMK tetapi juga menangani penyakit-penyakit hewan lainnya
: séperti.New Castle Disease (Tetelo) dan Rabies (Anjing Gila).

. Pada tan'ggal 22:S'eptemb'er 1978 LVK berubah nama menjadi Pusat Veterinaria
Farma (PUSVETMA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.

- z |3171Kpt510rg!511978 tanggal 26 Mei 1978 yang mempunyai tugas melaksanakan

pengadaan dan penyaluran Vaksin, Antisera, Diagnostika dan Bahan Biologis
lainnya dalam rangka penanggulangan, pengendalian dan pemberantasan
' penyakit hewan sesual p'efatura_n perundangan yang berlaku.



- Pada tanggal 5 Juni 2012 Pusat Veterinaria Farma berubah menjadi Pusat
| Veteriner Farma sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
'No. 39/Permentan/OT. 140/6/2012 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pusat Veteriner Farma yang mempunyai fugas melaksanakan produksi,
penguijian, dtstnbu& dan pemasaran serta pengembangan produk vaksin,
antisera, dlagnostlka dan bahan thlOgIS lain.

Untuk memenuhi standar kompetensi pengujian, pada tahun 2006 PUSVETMA

o mendapatkan Sertifikat SN ISO/IEC 17025:2008 dari Komite Akreditasi Nasional

(KAN) No. LP—2937IDN_ dan dari Lembaga SAl GLOBAL mendapatkan Sertifikat
180, 9001 2008 pada 16 November 2012 dengan No Sertifikat QEC30171.

Pada tanggal § Februari 2010, PUSVETMA menjadi Satker Pengelolaan
‘Keuangan Badan Layanan Umum (PKBLU) secara penuh sesuai dengan SK
Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010.

* Pusvetma dalam melaksanakan kegiatannya telah menjaiin kerjasama dengan
_ berbagai lembaga baik dalam negeri maupun luar negeri. Jalinan kerjasama
_ 'dengan dalam negeri antara lain dengan BPMSOH, BBV, BPPV, BPTU, BIB,

Dinas Peternakan Propinsi, Dinas-_ Peternakan Kabupaten, Institusi Pendidikan
(sepe'rti Perguru’ah_ Tinggi, Sekolah Kejuruan, Sekolah Umum) dan Institusi
Penelitian. ' |

~ Sedangkan jalinan kerjasama dengan Luar Negeri dalam bidang peningkatan
- kinerja SDM  dengan Laboratorium - CSL (Australia), Laboratorium Pirbright

Inggris, Laboratorium PMK Pakchong Thailand, Laboratorium Malaysia,

* . Laboratorium Niseiken Jepang, Laboratorium Hongkong, Laboratorium Geelong
o Australla Unwersrtas Mlyazakl Jepang dsb.
Dlsamplng itu Pusvetma juga bekerja sama dengan berbagai Unlversﬂas di

" Indonesia meliputi :

' a. Dalam bidang penelitian antara lain Lembaga Penelitian Universitas
| .Brawijaya, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Fakultas



Kedokteran Gigi Universitas Airlangga, Fakuitas MIPA Universitas Surabaya,
- Akademi Analis Universitas Airlangga.

b. Dalam bidang penmgkatan SDM antara lain Universitas Gadjah Mada,
Unlvers:tas Airlangga.

B Dalam bldang pengabdlan kepada masyarakat antara lain dengan Akademi
" Analis Kesehatan YPM Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia: cabang Jawa
Timur 1.

o Sejak berdinnya sampai dengan saat ini, peran Pusvetma bagi bangsa Indonesia
adaiah:

a: Sebagai produsen vaksin dan antigen untuk hewan yang pertama di
Indonesia. Produk Pusvetma telah berperan mendukung pemerintah untuk
'pencegahan penyakit heWan, bahkan pada awal berdirinya ketika Pusvetma

- masih bernama Lembaga Penyidikan Penyakit Mulut dan Kuku telah menjadi
-Laboratorium Refference untuk Asia Tenggara.

.. 'b:Vaksin Aftovet (Vaksin PMK) produksi Pusvetma felah berperan dalam
‘Pembebasan Indonesia dari PMK sesuai dengan Pernyataan Menteri
Pertanian No 260 tahun 1986 dan Resolusi OIE No. 11 tahun 1990 bahwa
Indonesia bebas dari PMK. |

c. Begitu pula di dalam Pembebasan penyakit Ngorok pada sapi (Septichaemia
E’pizodtica!SE) di Lombok, vaksin Septivet produksi Pusvetma berperan di
dalam pencegahan penyakit: SE, sehingga sesuai dengan Keputusan
No. 213/TN510/Kpts/DJP/Deptan/85 tanggal 29 April 1985 Pulau Lombok
dinyatakan bebas dari penyakit SE.

o d. Pad.a'Pembebasan Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah dari penya[(it Anjing Gila
(Rébies)_, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri  Pertanian




No. 892/Kpts/TN.560/9/1997 peran Pusvetma adalah melakuk?n vaksinasi
3 Rabies q_engan'menggunakan vaksin Rabivet Supra 82 produksi Pusvetma,
sehingga hewan penular penyakit Rabies seperti anjing, kucing, kera menjadi
“kebal. |

- Untuk vaksin terhadap penyakit strategis seperti Anthraks, Brucella, Hog
Cholera dan New Castie Disease, Pusvetma telah memproduksi dan
digunakan oleh Pemerintah dan peternak untuk pencegahan penyakit
tersebut.

. DiSamping vaksin untuk hewan besar, hewan kesayangan dan unggas,
_Pﬁusvetma juga memproduksi antigen diagnostik yang digunakan dokter
hewan, laboratorium kesehatan hewan untuk mendiagnosa penyakit hewan
seperti antigen Pullorum, Rose Bengal Test untuk Brucella, Kit Elisa Rabies
dsb, sehingga produk Pusvetma sangat dibutuhkan oleh dlagnostISien yang
Secara tadak tangsung berperan untuk kesehatan hewan

. Sebagai produsen, Pusvetma juga menjadi anggota ASOHI (Asosiasi Obat
Hewan Indonesia) dengan no anggota 009-80-JTR-PD.

.Beg'itu pula Laborétorium Pengujian Mutu Produksi, Pusvetma telah di
Akreditasi sesuai dengan ISO/IEC/17025 :2001 pada tanggal 25 Agustus 2005
yang dik'eluarkan_ oleh Komite Akreditasi Nasional.

i. Sebagai unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan,: pada tanggal
17. Juni 1993 Pusvetma mendapat penghargaan sebagaﬁi Unit Kerja
Berprestasi.

j. Pada tanggal 29 Nopember 2007, Menteri Pertanian memberikan Plakat
Tanda Pengharg_aan__ Abdi Bhakti kepada Pusvetma sebaggi Unit Kerja
Péiayanan Berprestasi Utama atas upaya meningkatkan mutu pelayanan
~ kepada masyarakat dengan baik. | |
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- k. Selain itu, Menteri Pertanian Republik Indonesia pada tanggal 5 Maret 2009
_bertempat di gedung F kantor Pusat Departemen Pertanian,; memberikan
- Sertifikat dan Plakat kepada Pusvetma dalam rangka penetapan Unit Kerja

Llngkup Departemen Pertanlan sebagal Unit Kerja yang berpredlkat Wilayah
Bebas dari Korups;

|.. Berdasarkan Keputusan Inspektur Jenderal Departemen Pertanian Nomor

550/KPTS/OT.140/6/2009, tanggal 11 Juni 2009, Pusvetnia ditetapkan

: sebagai Peringkat | Unit Kerja Model dalam Sistem Pengendalian Intern (SPI)
di Lingkungan Departemen Pertanian tahun 2009.

m. Vaksin Septi\fet,"teiah banyak ikut berperan baik dalam kegiatan pencegahan
" maupun pemberantasan- penyakit ngorok pada Sapi (Sepfichaemia
Epizootical SE) di beberapa propinsi. Hal ini dibuktikan dengan adanya
' perub'éhan status penyakit di beberapa daerah menjadi bebas terhadap

pehyakit SE- antara lain : P. Lombok (NTB)', dalam proses pembebasan P.
Sumbawa dan P. Sumba, serta daerah bebas kasus yaitu P.fNusa Penida
(Bali). '

o n. Peran Vaksin Rabivet Supra 92 produk Pusvetma terhadap pemberantasan
| penyakit Anjing Gila (Rabies) sehingga Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur,
‘Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah telah
dinyatakan bebas dari penyakit Rabies tersebut sesuai dengan Keputusan
Menteri Pertanian No 892/Kpts/TN.560/1997.

- -0. Vaksin 'Jembran_a Produksi Pusvetma diberi nama Vaksin JD-Vet terdaftar
DEPTAN RI No. DPS D.1008247 VKC. Permintaan atau kebutuhan lapangan
akan vaksin ini dari tahun ke tahun terus meningkat hal ini. menunjukkan
bahwa peran Pusvetma dalam: hal ketersediaan vaksin sangat penting

: : .me_ngingat Pusvetma merupakan produsen satu-satunya. Sampai saat ini
) Pusvetma telah dapat melayani kebutuhan vaksin JD-Vet hampir di sepuluh
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(10) Provinsi di indonesia baik permintaan Alokasi maupun Badan Layanan
Umum (BLU). |

p. Pusat Veteriner Farma adalah satu-s'atunya produsen vaks'rh Anthrax di
Indonesia.  Keberhasilan program vaksinasi terhadap sapi dengan
menggunakan vaksin Anthravet cukup memuaskan, di Slerhan, Boyolali,
Bogor, Sragen, Makasar, NTB ‘dan beberapa daerah di Indonesia
menunjukkan adanya 'penurunan kematian akibat penyakit Anthrax dan
-berkurangnya kasus penyakit secara signifikan. |

.~ Perubahan yang pernah dilakukan adalah disesuaikan dengan perkembangan
~dan kondisi fapangan, baik perubahan volume dan kemasan maupun
komposisi bahan yang semuanya adalah untuk peningkatan kualitas vaksin
sehingga tetap aman dan'terjaga sampai diaplikasikan di Iapan_dan.

_Evaluasi yang telah dilakukan oleh BPPV Denpasar tahun 2004 terhadap
vaksinasi massal dengan menggunakan vaksin strain 19 untuk
pefn_berantasan Brﬁcellosis di NTT {4 kabupaten) dan ternyata telah terjadi
penurunan prevalensi reaktor jika dibandingkan dengan sebelum program
vaksinasi (10,9 %). Sampai saat ini daerah yang berhasil dibebaskan dari
penyakit Brdcellpsis antara lain Kalimantan (2008), Sumatra kecuali Sumut
- dan'Aceh {2011).

Keberhasilan ini tentu akan sangat menunjang program pemerintah
khususnya PSDSK (Program Swa Sembada Daging Sapi dan Kerbau) tahun
'2014-di Indonesia.

- Di bidang'diagnbstiké, Pusvetma mempunyai peran yang sangat penting
- di_dalar_h menyediakan bahan diaghosika yang digunakan oleh laboratorium
diagnoétika_ sepérti BBVet, BPPV maupun lab type B serta industri
peternakan. Pusvetma telah mampu memproduksi berbagai antigen serta Kit
Elisa yang berkualitas untuk mendiagnosa penyakit hewan, antara lain
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Antigen Al, Antigen ND, Antigen RBT, Antigen Mycopiasma, Antigen
_Pullorum','Kit Elisa Rabies, Kit Elisa Jembrana. _

. Antigen Al diproduksi dalam keperluan diagnose terhadap penyakit ini. Dalam
perkembangannya , sifat virus Al yang sangat labil membuat badan dunia
" FAQ yang bekerjasama dengan AAHL dan pemerintah Indonesia membentuk
jaringan-antar- BBVET seluruh {ndonesia, Balitvet , BPMSOH dan Pusvetma
untuk secara terus menerus nﬁemantau perkembangan virus Al di lapangan.

Pemantauan ini be_rtujuan untuk mengetahui perkembangan penyakit Al dan
mendapatkan vaksin yang efektif untuk membebaskan Indonesia dari penyakit
Al. Pusvetma berperan dalam memproduksi antigen serta serum primer
sebagai’ ruyjukan untuk UJl Hl yang dilakukan oleh seluruh BB Vet di
Indonesia, serta menjadi tim yang terdiri dari Pusvetma, BB Vet Bukit Tinggi
dan Balivet dalam sequencing isolate virus Al dari seluruh BBVet di Indonesia.
Sehingga dengan pemantauan yang terus menerus dan kerjasama yang baik
- diharapkan Indonesia bebas Al pada tahun 2020

. Antigen ND dalam bentuk kering beku 1 vial untuk menguji 500 sampel
- sedangkan Antigen Al dalam bentuk kering beku 1 vial untuk menguji 250
sampel serum Al, ND baik positif maupun negatif untuk kontrol uji HI

. Dalam pemberantasan penyakit Unggas Pusvetma juga memproduksi vaksin
ND dalam bentuk kering beku didistribusikan dengan memperhatikan rantai
dingin ke seluruh pelosok tanah air.

. Pada tahun 2003, ketika Indonesia terjadi wabah penyakit Avian Influenza
(A, d| mana pénya_kit Al menimbulkah kematian yang sangat tinggi sehingga
terjadi kerugian yang sangat besar pada peternakan unggas di Indonesia.
Untuk itu sejak tahun 2004 Pusvetma telah memproduksi vaksin Al dengan
metode konvensional dengan menggunakan virus H5N1 clade 2.1.3 isolat
Pare_. Dengan --adanya mutasi virus Al maka pada tahun 2007 Pusvetma
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- ditugaskan memproduksi Vaksin Al H5N2 dengan isolate Pwt dari Balitvet

" sebanyak 10.000.000 dosis dan pada tahun 2012 - 2013 Pusvetma
memproduksi vaksin HSN1 clade 2.3.2 pada itik dengan menggunakan isolate
lokal.

. 'Pusvetma yang merupakan satu satunya UPT milik pemerintah yang

memproduksi vaksin hewan - sangat berperan dalam  perkembangan

peternakan ayam di Indonesia , ditunjukkan data fahun 1884-1985 produksi

vaksin yang sangat tinggi sebanyak- 111,500,000 dosis, untuk mendorong

- perkembangan . dunia peternak'an di Indonesia. (Disampaikan dalam
o peftemuan Negara Asia dan ACIAR Indonesia tahun 1987) |

~ B. VISI DAN MISI
1 visl |
Menjadi institusi prﬁdusen bahan bioclogis veteriner yang berwawasan
téknologi moderen berorientasi agribisnis dan berdaya saing seria bermanfaat
"~ bagi bangsa Indonesia. '

2. MISI _
Guna tercapainya visi di atas, maka Misi PUSVETMA adalah sebagai berikut:
‘a. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain dengan
teknologi modem

b Melaksanakan pengujian mutu hasil produksi sesuai dengan standar OIE,
 FOHI dan standar Asean

G Me_ﬁihgkatkan mutu dan pengembangan produk sesuai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pemanfaatan sumber daya lokal secara

optimal untuk meningkatkan pelayanan

d. Meningkatkan surveilans penyakit mulut dan kuku,
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. . Melalui penerapah biosafety dan'biosecurity, menjamin keamanan dan
ke_selarr__iatan kerja personel dan lingkungan

f. _Meningkatkan pelayanan distri_busi hasil produk, pelayanan penjualan
- melalui sistem pemasaran profesional dan terpadu serta memberikan
pelayanan purna jual dan jasa kesehatan hewan

'g. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumberdaya manusia

- h. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi sehingga proses
produksi menjadi maksimal sesuai standar OIE dan standar internasional
lainnya ©

TR RIRTIN X LANDASAN HUKUM KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG PUSVETMA
.. Adapun Landasan Hukum Kebijakan Pemerintah tentang Pusvetma adalah SK
Ménteri Pertanian  Republik Indonesia No.317/Kpts/Org/5 tahun 1978 tentang
- Susunan Organisasi dan Tata Kerja dan diubah berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 39/Permentan/OT.140/6/2012 tanggal 5 Juni 2012 dan mulai
bedaku'tangga_l 18 Juli 2013 tentang perubahan Struktur Organisasi dan Tata

Kerja Pusat Veteriner Farma.

~ D. Tugas Pokok .
 PUSVETMA adalah unit pel‘aksana teknis di bidang kesehatan hewan berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Tugas pokok dan fungsi PUSVETMA sesuai dengan
E Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012 tentahg Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma adalah melaksanakan

- produksi, penguijian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk
. “vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biclogis lain.

o E Fungsi Organisasi Pusvetma adalah :

1. - Penyusunan program, evaluasi dan laporan;
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] Pelaksanaan produksi -vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain;
3. Pelaksanaan 'pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi,
‘4. Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan
| bahan biologis lain; _ '
5. Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
- diagnostika dan bahan biologis lain; |
. _6. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan

hewan bebas penyakit khusus;
‘Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit muiut dan kukuy;
Pelaksanaan uji rujukan penyakit-mulut dan kuku,
_ _Pelaksanaari pengendalian penyakit mulut dan kukuy;
~ - 10. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;
| '11. Pelaksanaan kerja sama dan optirhalisasi pemanfaatan sumber daya,
12. Pengelolaan informasi dan promosi hasit produksi;
13. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;
14. Pengelolaan sarana dan prasarana produksi;
15 'Pehgelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

| .:-: o F. Budaya Organisasi

1. Budaya_
' Semangat, Inovatif, Amanah, Produktif

-2. Nilai _
. Komitmen, Kételadanan, Profesionalisme, Integritas, Disiplin

3. Motto _
Hewan Sehat, Rakyat Selamat, Negara Kuat
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BAB Il
.KI_NERJA TAHUN BERJALAN

Pusvetma merdpa'kan Uhit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Peternakan

Lo dan Kesehatan Hewan,: Kementerian Pertanian telah berkembang pesat dan dinamis.

E Perkem_bangan tersebut menuntut perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi

.- :"serta pertanggungjawaban pengeloiaan yang sis_tematis dan akurat.

- Dalam _rangka memperfanggungjawabkan pelaksanaaan penyelenggaraan program
dan kegiatan, Pusvetma telah menyusun dan menyajikannya dalam bentuk laporan

" ' 'keuangan dan laporan kinerja tahun berjalan, Laporan kinerja tersebut menjelaskan

'.:___-"seCara 'ringk_as dan Iengkap capaian kinerja berdasarkan rencana kera.

_.-‘Kinerja Tahun Berjalan Pusvetma dlgambarkan dengan menyajikan gambaran Kinerja
. Pusvetma pada tahun 2010 2014

N Secara garls besar Iaporan kinerja Pusvetma tahun 2010 —~ 2014 meliputi beberapa

: ﬂaspek yang meliputi:

e 1 Aspek Pelayanan

2. Aspek Keuangan
3. Aspek Sumber Daya Manusm (SDM)
4, Aspek Sarana dan Prasarana

L f_f_;Aspek Pelayanan didukung oleh bldang-bldang yang terdapat di Pusvetma antara lain :

_'__a Bldang Pelayanan ProdUKSI

b, ‘Bidang F_’elayan_an P_en_gujlan'Mutu dan Pengembangan Produk
. c. BidangPemasaran dan Distribusi "

L -_s"ed'é"r_;gkan__Aspek_ Keuangan, Aspek Sumber Daya Manusia, Aspek Prasarana dan

RS __ej__safran-a -di_dukung oleh Bagiah_. Umum.

A Kin_erja pelayanan Pusvetma tahun .2'010'5ampai dengan tahun 2014
o _Pencapai_ah-l(_inérja_- pglayanan Pusvetma tahun 2010 sampai dengan tahun 2014,
- meliputi ;
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1. ASPEK PELAYANAN
Aspek Pelayanan yang terdln dari
a Layanan Tupoksi, meliputi :
E Penjualan vaksin, antisera, diagnostika dan bahan bloiogls lain

. K_merja, Layanan T_upoks_: ini dalam mendukung aspek pelayanan didukung oleh
- ‘Bidang 'Pe_layanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan
. Penjgemb_angan'Produk',-Bidang- pemasaran dan Distribusi.
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.. a1 Bidang Pelayanan Produksi
| a.1.1 Kinerja Bidang pelayanan produksi

Kinerja bidang pelayanan produksi tahun 2010 — 2014 dalam

mendukung -aspek pelayanan- dalam hal melaksanakan produksi

Vaksin,' Antisefa, Diagnostika Dan Bahan Biologis Lainnya sebanyak
| 9 macam 'vaksin dan 5 macam antigen diagnostik, serta 1 macam Kit
- Elisa

- Gam_baran kemampuan kinerja bidang pelayanan produksi pada tahun
20102014 terdapat pada tabel 3.1 berikut ini

Tabel 3.1, Kinerja Bidang Pelayanan Produksi Pada Tahun 2010 — 2014

- i - Jumiah Produksi (Dosls)
No.|  JENISPROBUK | Kapasitas
2010 2011 2012 2013 2014
AVAKSIN ' '
1| ANTHRAVET 403200 | 1.036.900 | 1.430.800 | 1.676.000 | 1.692.000 |  1.000.000
Z | AFLUVET _ ' 4.000.000 | 1.000.000 | 25.000.000
3 | BRUGIVET 30,000 | 50000 | 33450 |  14.360 5000 | 80.000
"4 | HOGSIVET T o000 | 500,000
5| KOMAVET s . 7,000.000 | 25.000.000
"6 | LENTOVET - B00.000 | 24.000.000
"7 | ORVET . - | 600000 | 721.006 | $00.000 | 1.621.000 1.000.000
8 | RABIVET - . 842.000 | 1.200.000
§ | SEPTIVET T 918.800 | 2.509.900 | 3.082.000 | 1.618.600 | 2.160.200 | _ §.000.000
0 | JD-VET 47100 | - 98.350 | 159500 | 173.350 | 177.480 | 140,000
B. ANTIGEN — 1 I -
T | ANTIGENAI 350,000 | 1.750.000 | 250.000 | 500.000 750,000 | 12.500.000
2 :;HGEN Brucela 1 331500 | 570000 | 453800 | 450.000 | 450.000 450.000
3 | ANTIGENMG | 30060 30.000 | 30000 |  40.000 |  30.000 200.000
4 | ANTIGENND | 750,000 | 1520.000 | 750000 | 750.000 | 1.000.000 | 12.500000
s | ANTIGEN: - 100.000 | 406000 | 606200 | ©00.000 | 600.000 | 1.000.000
: PULLORUM . - g
C.KiT ELISA
1 | KITELISARABIES |- 550 | 450 150 75 175 175
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- _Dengan kemampuan dan kapaSitas produksi terpasang ini diharapkan
- Pusvetma mampu berfungsi sebagai instansi produsen vaksin yang
dapatimencegah penyakit' hewan dan penyakit Zoonosis di indonesia,
serta melalui pemeriksaan dengan produk antigen dan Kit Elisa dapat

mendetéksi_sejak dini gejala penyakit-penyakit tersebut.

a. 1 2 METODE PRODUKS!
-Metode produks: Pusvetma mengacu kepada Farmakope Veteriner
- ',__:Indonesla, Manual of Standards for Diagnostic Test and Vaccines
yang- diterbitian olé_h Office Infernational des Epizooties (World
O'rga'ni'zation for Animal Heafth), Cara Pembuatan Obat Hewan yang

Baik dan ._'Iit_eratur lainnya tentang produksi vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan bib_logis lainnya serta pengujian mutunya.

‘Metode tersebut dituangkan dalam bentuk SOP {Standar
Operasional _Prosedur) yang dilaksanakan cleh Bidang Pelayanan
Produksi.

'Ada[:mn tahapan prinsip produksi adalah sebagai berikut :
1. Persmpan produk5| _ |

2. Perbanyakan seed wrus atau bakteri.
3. Formulasr

4. -_Bommg dan Labelling

a2 BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN
PRODUK :

Dalam mendukung aspek pelayanan ini, b]dang pelayanan pengujian mutu
dan pengembangan produk ini mempunyai beberapa fugas yang meliputi:
1. _.P-en_gupan Mutu Hasil produk3|
.+ 2. Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku
: ) 3, Penjn”gk.atlaln Mutu dan Pengembangan Produk
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a. 2 1 Pengujian Mutu Hasil Produk3|
Sebelum Produk tersebut dldlStrlbUSIkaﬂ ke seluruh Indonesia,
Pusvetma melakukan pengupan mutu terhadap hasil produksinya.
Untuk lebih menjamin mutu hasil produksi tersebut, Laboratorium

_.Pengujian‘ Mutu Produksi Pusvetma telah mempunyai Sertifikat
akreditasi dengan- Predikat A (ISO/IEC/17025) pada tanggal 25
Agustus 2005, dan telah mengalami reakreditasi pada tahun 2014

Jumlah ruang lingkup laboratorium pengujian mutu Pusvetma yang
telah terakreditasi sesuai dengan jenis pengujian.

a.2.2. METODE PENGUJIAN MUTU PRODUKSI
-Untuk menlngkatkan kualitas pengupan mutu produksi maka metode
'. pengujian. mutu produksi- yang digunakan Pusvetma merupakan

meiode'mUtakhir yang ditunjang Sertifikat akreditasi Unit Pengujian
Mutu _d_engan Predikat A. Diéamping itu untuk mendijung kualitas
p'engLijian' mutu produksi- juga memakai hewan percobaan yang
terkontrol kualitasnya |

'a.2.3. PRODUK YANG DIUJI. -
Jenis produk yang diuji merupakan hasil produksi Pusvetma. Metode

__p_engujia_n mutu produksi mengacu kepada Farmakope Veteriner
~ Indonesia, :Manua:‘ -of Standards for Diagnostic Test and Vaccines
.yang diterbitkan oleh Office International des Epizooties (World
Organization for Animal Heafth),' dan metode pengujian di Balai Besar

- Pengujian-Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan serta literatur lainnya.
Metode tersebut dituangkan dalam bentuk SOP (Standar Operasional
Pfosédur) yang dilaksanakan oleh Bidang Pengujian Mutu Produksi.

Jumlah realisasi hasil produk yang diuji ( dalam batch) anggaran
APBN dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:
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sl 'j * Tabel 3.2. Hasil Produksi APBN Yang Diuji Tahun 2010-2014

VAKSIM 2070 | 2011 ) 2012 . 2013 2014
NO | anmicen | Tareer | R | pareer | o | varcer | Y [ marcer | A | rameer | REAU
| sag) [0 | sasl | sas SAS! SASH
T | ANTHRAVET | 4 T 1 | 1o | 14 1 1 1% 1 7
~ 2 | AFLOFET — 1 T 1 i
3 | BRuCVET 3 3 5 5 3 3 i T i 1
4 | HOGSVET '
5 | Jovel 5 .1 & | B | © FIE BT W | " n 1
—8 | KOMAVET - - — ) 3 1 1 1 7
T ) LENTOV_ET 2 1 1 1 1
8 | ORNET >
9 | RABIVET 12 12 12 12 15 15 15 16 14 14
10 | SEPTIVET 8 -8 18 18 20 - 20 12 | 12 15 15
“T1 | ANTIGEN A 1 1 7 A 3 T Z 2 ry
12 | ANTIGENND | ¥ 3 5 & 3 3 3 3
71'3- T ANTIGEN — 7 1 3 rae 6 3 3 3 5
1 PULLORUM
e | ATGEN 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3
T | MycorLAsMA e _ _
15 | ANTIGENRBT | 41 | . | 18 | 1. 18 15 15 15 5 3E
16I —RITELISA = 7 18 18 G 5 3 3 3 7
[ reees :

| Pada _tab_el__ di atas terlihat bahwa pengujian hasil produk vaksin,

. antigen dan Kit Elisa Rabies yang dihasilkan Pusvetna dari tahun
ke tahun mengalami fluktuasi jumlah batch. Hal ini ‘bukan berarti
| kinerja_ peng_uj'ian' mutu produksi Pusvetma yang naik turun, tetapi

jumlah batch produk tergantung dari jumlah produk yang

- diproduksi Pusvetma.

" 2,24 SURVEILANS PENYAKIT MULUT DAN KUKU (PMK)

Disamping _'mei_akukan'_. pengujian mutu produksi bidang ini

. melaksanakan pelayanan Surveilans PMK, sebab sejak Indonesia

" bebas dari Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada tahun 1986,
o Pusveth'la- tidak lagi memproduksi vakéin PMK , tetapi masih
mempunyai tugas survé.ilans_ penyakit PMK dalam rangka

membantu pemerintah mempertahankan Indonesia tetap bebas

- PMK. ¢
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Kegiatan Surveilans PMK ini dilakukan Pusvetma setiap tahun
~ pada seluruh wilayah Indonesia terutama daerah yang pernah

- terjangkit PMK dan daerah yang berbatasan dengan negara yang
tidak bebas PMK. |

Untuk'_menyatakan masih daerah bebas PMK harus didukung data

. bahwa di lndonesia tidak-ada kasus PMK. Data tersebut harus
berdasarkan pada hasi! surveilans yang dilakukan oleh Pusvetma.

23



¥

- - |l o] 18 |oan] sz | oan | oz | oan]| 28 inns | sz
- - - - - - - - - OinoNoo | sz
oan | 2 | - - - - - -1 -1 -1 vavl-wi | vz
oaN | o2 | oan | sor | oan| e | oan | o2 [oan] ou vy | ez
- - - - - - - - loan]| os oNaLToy | 2z
- - | oan | e -] - - - loan{ om a1z
oan | coi | oan | ez | oan | o | oan | ezz [ oan] e | wve v | 0z,
| oan | ss | oan| o8 | - - |oan]| e | - - LN e
oaN | e | - - |- -1 - - - - an| s
oan | es | oan | v | oan | om | oan | 2 | - - nve | 2
93N | 01z | oan | ssz | oan | s | oan | e |oan] za anwiLvmve | o1
oaN | 22 | oan | = Joan ] o | - = nal s
9aN | #51 | oaN | vez Foan | syt | oan | esr foan| sse HYONZIL vamvr | wL
| oan | zor | oaN | el - s | - - - - Lvuvavmvr | - €1
oaN | sor | oan | es1 _ T N I D NIiNva |z
9aN | 2z | oan | er .. _or | oan| s | - * | vewvwral
oaN | o8 | oan | o | . o7y loan| wm | - - ONNJNYT | 01
oaN | 86 foaN| o | | ov Joan| e | - | - | j3cmns| s
- - K - . I - - - Jaaval @ .
oaN | s | - 4 - f - | - Joaw| w |- f - | . nuonas| s
oan | e f oan | oz [oan | mz |oan | w Jean] e | - _iawvr| o
oaN | 501 | oan | os | oan | ear [oan | o1 | - | zev I N
oaN | zov | oan | osr [ oan | ove | oan | vzz [oan | om . nwn]| v
93N ”wiﬂ - 1 - ] - il ML - . uvawns| e
[ oan | ver | oan| 220 |oan | ez | oan | 1o foan |- 2w _i-wns| oz
oan | e fomn | oo | - |es |oan]om ] - | - o am]|
wsen | vioz | usen ) evoz | wsen ._NEN tseH_ oz | wsen | oroe | : .ac_nn__u L on

E‘QN; moow unyel v_s_m m:m__oazw __mmI m m _mnm._.
ul cmamn_ _u _mnﬂ mumn_ Hmc_:u umamu v _.om- orom ::cmﬁ x_zn_ mcm__oE:m _amc Smn_




s

4

O3N

9T

SN .

23N

1.4%4

| a981

D3N

¥i02

L HYIANE

. 1vuve yNdvd

93N

wndvd |

DIN

92 . - - - oaN | on warvan v |
o | ez - s ol e | - e - . nymvw
- - - - - - u o oaN} ze - ¥vgIng

R
93N

1 08 .
{6t

LIS

s |

. onawas|




. _--Samp_ef-yang diperoleh' dari hasil surveilans di faboratorium PMK
diuji dengan menggunakan metode Elisa Liquid Phase dan Elisa
Non Struktural Protein untuk mendeteksi antigen virus PMK, hasil

' _' yang diperoleh adalah negatip.

© Gambar 3.1. Hasil Surveilans PMK tahun 2009 -2014

~ Jumlah Sampel PMK yang diuji

2424

i 1509 — : : : —4—|iimlah Sampel PMK yang
. : diuji
1000
500
0 - 3 T ' |: K| ]

2010 2011 2012 2013 2014

~.Dari gambar 3.1 di atas terlihat bahwa seluruh jumlah sampel hasil
: __'sur-\'{eilahs menunjukkan jumlah sampel tertinggi pada tahun 2013.

" a25. Penlngk.atah Mutu dan Pengembangan Produk
: -Di'samping___ kedua  tugas di atas bidang Pengujian Mutu dan
| '_"___Pen_ge_'r_nbangén_'Pfoduk- menipunyai tugas sebagai unit penelitian
- untuk 'meni'ngkat_kan kualitas produksi dan mengembangkan produk
- baru yang menunjang fa‘épek pelayanan Pe'njualan' vaksin, antisera,
diagnostika _dari bahan biologis lainnya.
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Program—program'ini dilaksanakan melalui penelitian yang didanai

APBN Pusvetma. Gambaran jumlah penelitian yang dilakukan

Pusvetma pada tahun 2010 -2014 dapat dilihat pada Tabel 5 di
~ bawahini; o

Tabel 3.4. Jumlah prograrh"Pene'litian Peningkatan Mutu dan
. Pengembangan Produksi tahun 2010 -2014

~ | . Uralan -Jumlah program Peningkatan Muty dan Pengembangan Produksi

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014

Jumiah |. § - .8 ] 10 15

- Jenis penelitian pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013,2014 sama
dapat dilinat pada Tabel 3.5 di bawah ini.

‘Tabel 3.5. Jenis Penelitian yang dilaksanakan oleh Seksi dan
“Pengembangan Produk tahun 2010-2014

Tahun 'Jehis Penelitian

1 Uji Mutu Suspensi Obat Cacing.
. 2010 2. Percobaan Pembuatan Antisera Anthraks.
3. Pengkajian Pembuatan Antisera Brucella

(Lanjutan)

4. Pengkajian Pembuatan Antisera Septichaemia
.Epizootica (Lanjutan)

' .5.. Ki'onin’g' Gen Page A Bacillus Anthrékcis pada

| Bac_i'llus' Megaterium
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